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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan
kerja-hidup di kalangan Karyawan Generasi Z di Kota Mataram di tengah meningkatnya
kompleksitas tuntutan kerja modern yang berpotensi mengganggu keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan. Variabel yang diteliti meliputi jenis kelamin, tekanan finansial,
fleksibilitas kerja, jaminan sosial, dan jam kerja. Data yang digunakan terdiri dari data primer
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 99 responden, yang kemudian dianalisis
menggunakan regresi logistik biner karena variabel dependennya bersifat dikotomis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model tersebut signifikan secara statistik, dengan rasio
kemungkinan chi-square (LR) sebesar 20,87 dan probabilitas 0,0009, serta pseudo R? sebesar
0,1608, yang menunjukkan bahwa model tersebut menjelaskan 16,08% variasi dalam
keseimbangan kerja-hidup. Secara empiris, fleksibilitas kerja dan jaminan sosial secara
signifikan memengaruhi keseimbangan kerjahidup, sedangkan jenis kelamin, tekanan finansial,
dan jam kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor struktural pekerjaan memainkan peran yang lebih dominan daripada karakteristik
individu dalam menentukan keseimbangan kerja-hidup di kalangan Generasi Z. Oleh karena itu,
peningkatan fleksibilitas kerja dan penyediaan jaminan sosial yang memadai merupakan
strategi penting dalam mendukung pencapaian keseimbangan kerja-hidup dan meningkatkan
kesejahteraan pekerja.

Kata Kunci: Keseimbangan Kehidupan Kerja, Generasi Z, Regresi Logistik, Fleksibilitas Kerja
Jaminan Sosial.

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing work-life balance among Generation Z in
Mataram City amid the increasing complexity of modern work demands that have the potential to
disrupt the balance between personal life and work. The variables examined include gender,
financial pressure, work flexibility, Jaminan sosial, and working hours. The data used consists of
primary data obtained through the distribution of questionnaires to 99 respondents, which was
then analyzed using binary logistic regression because the dependent variable is dichotomous. The
results indicate that the model is statistically significant, with a chi-square likelihood ratio (LR) of
20.87 and a probability of 0.0009, as well as a pseudo R? of 0.1608, indicating that the model
explains 16.08% of the variation in work-life balance. Empirically, work flexibility and Jaminan
sosial significantly influence work-life balance, whereas gender, financial pressure, and working
hours do not show a significant influence. These findings confirm that structural work factors play
a more dominant role than individual characteristics in determining work-life balance among
Generation Z. Therefore, increasing work flexibility and providing adequate Jaminan sosial are
important strategies in supporting the achievement of work-life balance and improving worker
well-being.

Keywords: Work-Life Balance, Generation Z, Logistic Regression, Work Flexibility, Jaminan Sosial.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan
perubahan yang sangat signifikan, terutama seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Transformasi digital tidak hanya
mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi juga membentuk pola kerja baru,
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ekspektasi tenaga kerja, serta relasi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Khan,
2025). Dalam konteks ini, konsep Work Life Balance (WLB) menjadi isu yang semakin
penting untuk dibahas, khususnya bagi generasi muda yang mulai mendominasi pasar
tenaga kerja. WLB dipahami sebagai kemampuan individu dalam menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan kehidupan pribadi, keluarga, dan sosial secara
proporsional dan berkelanjutan (W. T. Sari, 2025).

Data sensus Badan Pusat Setatistik (2020) menunjukkan Komposisi Penduduk
Indonesia Menurut Generasi dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1 Komposisi Penduduk Indonesia Menurut Generasi
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Sumber: (Badan Pusat setatistik, 2020)

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
komposisi penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Z dan generasi milenial.
Generasi Z merupakan penduduk yang lahir pada rentang tahun 1997-2012 dengan
jumlah sekitar 71,5 juta jiwa sehingga menjadi generasi dengan jumlah penduduk
terbesar di Indonesia. Selanjutnya, generasi milenial yang lahir pada tahun 1981-1996
memiliki jumlah sekitar 69,7 juta jiwa. Generasi X yang lahir pada tahun 1965-1980
memiliki jumlah sekitar 56,6 juta jiwa. Sementara itu, generasi boomer atau baby
boomer yang lahir pada tahun 1946-1964 berjumlah sekitar 32,5 juta jiwa. Adapun
generasi pre boomer yang lahir sebelum tahun 1945 memiliki jumlah paling sedikit,
yaitu sekitar 4,6 juta jiwa. Data tersebut menunjukkan bahwa struktur penduduk
Indonesia pada tahun 2020 didominasi oleh penduduk usia muda dan usia produktif,
terutama dari Generasi Z dan milenial, sehingga berpotensi memengaruhi
perkembangan sosial dan ekonomi di Indonesia.(Badan Pusat Statistik, 2020)

Generasi Z, merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan
yang sangat dekat dengan teknologi digital. Kedekatan ini membentuk karakteristik
Generasi Z yang adaptif terhadap teknologi, cepat menerima perubahan, namun pada
saat yang sama memiliki harapan yang tinggi terhadap kualitas hidup. Bagi Generasi Z,
pekerjaan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk memperoleh pendapatan, tetapi
juga sebagai bagian dari identitas diri dan kualitas hidup secara keseluruhan
(Ramadhani, 2025). Oleh karena itu, keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kepuasan dan
keberlanjutan karier mereka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. (Sugiyono, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data dan Karakteristik Responden
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Mataram yang merupakan ibu kota Nusa Tenggara
Barat serta pusat kegiatan pemerintahan dan perekonomian di Pulau Lombok. Kota ini
memiliki aktivitas ekonomi yang berkembang, terutama pada sektor perdagangan, jasa, dan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Wardan, 2025).

Sebagai pusat ekonomi daerah, Kota Mataram menjadi salah satu wilayah dengan
penyerapan tenaga kerja usia produktif yang cukup tinggi, termasuk kelompok Generasi Z.
Karakteristik pekerjaan di wilayah ini mencakup sektor formal dan informal, dengan sistem
kerja yang beragam, baik berbasis kantor maupun dengan tingkat fleksibilitas tertentu
(Nazwin, 2024).

Kondisi tersebut menjadikan Kota Mataram relevan sebagai lokasi penelitian untuk
menganalisis Work Life Balance pada Generasi Z. Variasi dalam jam kerja, kondisi finansial,
serta akses terhadap jaminan sosial yang ditemukan dalam data responden mencerminkan
dinamika ketenagakerjaan pekerja muda di wilayah ini.

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik masing-masing variabel penelitian sebelum dilakukan analisis inferensial
menggunakan regresi logistik. Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan distribusi
jawaban responden terhadap variabel dependen dan variabel independen, sehingga dapat
memberikan pemahaman awal mengenai pola data yang diteliti.

Penelitian ini melibatkan 99 responden karyawan Generasi Z yang bekerja di Kota
Mataram. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas Work Life Balance sebagai variabel
dependen (Y), serta jenis kelamin (X1), tekanan finansial (X2), fleksibilitas kerja (X3),
kepemilikan jaminan sosial (X4), dan jam kerja (X5) sebagai variabel independen.

a. Kondisi Work Life Balance

Work Life Balance diukur berdasarkan jawaban responden mengenai apakah mereka
merasa hidupnya seimbang antara pekerjaan/kuliah dan kehidupan pribadi (1 = seimbang, 0
= tidak seimbang).

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Work Life Balance

Tidak seimbang (0) 36 36,4
Seimbang (1) 63 63,6
Total 99 100

Sumber: (Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.1, sebanyak 63 responden (63,6%) menyatakan bahwa mereka
merasakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sementara itu, 36
responden (36,4%) menyatakan belum merasakan keseimbangan tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden merasa memiliki Work Life Balance,
proporsi responden yang belum seimbang masih cukup signifikan dan memerlukan perhatian
dalam analisis lanjutan.

b. Gambaran Jenis Kelamin ( Variabel X1)

Variabel jenis kelamin dalam penelitian ini dikodekan dalam dua kategori, yaitu
kategori 1 untuk responden laki-laki dan kategori 0 untuk responden perempuan. Pengkodean
ini digunakan untuk memudahkan proses analisis dalam model regresi logistik. Adapun
distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan (0) 49 49,5
Laki — laki (1) 50 50,5
Total 99 100

Sumber: (Data Primer, 2025)

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan komposisi yang relatif
seimbang, dengan 49 responden perempuan (49,5%) pada kategori 0 dan 50 responden Laki
—laki (50,5%) pada kategori 1. Komposisi ini memungkinkan analisis pengaruh jenis kelamin
terhadap Work Life Balance dilakukan tanpa bias dominasi salah satu kelompok.

c. Gambaran Tekanan Finansial (Variabel X2 )

Tekanan finansial diukur berdasarkan nominal hutang atau cicilan yang dimiliki
responden (dalam rupiah). Variabel ini tidak dikategorikan, melainkan menggunakan nilai
nominal langsung.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Tekanan Finansial (Rupiah)

Rendah Rp 0 — Rp 1.000.000 78 78,8%
Sedang Rp 0 —Rp 5.000.000 8 8,1%
Tinggal >Rp5.000.000 13 13,1%

Total 99 100%

Sumber: (Data Primer, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.3, sebagian besar responden berada pada kategori tekanan finansial
rendah dengan jumlah 78 responden atau sebesar 78,8 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan Generasi Z di Kota Mataram memiliki beban hutang atau cicilan yang
relatif kecil. Sementara itu, sebanyak 8 responden atau 8,1 persen berada pada kategori sedang
dan 13 responden atau 13,1 persen berada pada kategori tekanan finansial tinggi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki tekanan finansial rendah,
masih terdapat sebagian responden yang menghadapi beban finansial cukup besar sehingga
menciptakan variasi tingkat tekanan finansial antarresponden.

d. Gambaran Fleksibilitas Kerja ( VVariabel X3)

Fleksibilitas kerja diukur berdasarkan pertanyaan apakah responden harus bekerja dari

kantor (1 = harus dari kantor/tidak fleksibel, O = tidak harus dari kantor/fleksibel).
Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Fleksibilitas Kerja

Fleksibel (0) 33 33,7
Tidak fleksibel (1) 66 66,7
Total 99 100

Sumber: (Data Primer, 2025)

Sebanyak 66 responden (66,7%) bekerja dengan sistem yang mengharuskan hadir di
kantor, sedangkan 33 responden (33,3%) memiliki fleksibilitas kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden masih berada dalam sistem kerja yang relatif kaku, yang secara
teoritis dapat memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi.

e. Gambaran Kepemilikan Jaminan Sosial ( Variabel X4 )

Kepemilikan jaminan sosial dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua kelompok,
yaitu kode 1 untuk responden yang memiliki jaminan sosial dan kode 0 untuk responden yang
tidak memiliki jaminan sosial. Pengkodean ini digunakan untuk mempermudah analisis dalam
model regresi logistik serta untuk membedakan secara jelas antara responden yang telah
memperoleh perlindungan kerja dan yang belum. Adapun distribusi responden berdasarkan
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kepemilikan jaminan sosial dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Jaminan Sosial

Tidak memiliki (0) 10 10,1
Memiliki (1) 89 89,9
Total 99 100

Sumber: (Data Primer, 2025)

Sebanyak 89 responden (89,9%) telah memiliki jaminan sosial, sedangkan 10 responden
(10,1%) belum memiliki perlindungan sosial. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah memperoleh perlindungan kerja, yang dapat memberikan rasa aman dan
stabilitas dalam bekerja.

f. Gambaran Jam Kerja ( Variabel X5)

Jam kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah jam kerja rata-rata per hari
yang dijalani oleh responden. Variabel ini menggunakan data numerik aktual (dalam satuan
jam), bukan dalam bentuk kategori, sehingga dapat menggambarkan secara langsung durasi
kerja harian masing-masing responden. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar beban waktu kerja yang diterima responden dan potensi pengaruhnya terhadap
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Adapun statistik deskriptif jam
kerja per hari dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6 Statistik Deskriptif Jam kerja ( Jam )

Jumlah responden | 99
Minimum 5 jam
Maksimum 24 jam
Rata —rata ( Mean ) | 9,21 jam
Median 8 jam
Standar Deviasi 3,16 jam

Sumber: (Data Primer, 2025)

Rata-rata jam kerja responden adalah 9,21 jam per hari, dengan median 8 jam. Nilai
maksimum mencapai 24 jam, yang menunjukkan adanya responden dengan durasi kerja
sangat tinggi. Standar deviasi sebesar 3,16 jam menunjukkan adanya variasi beban kerja
antarresponden. Secara deskriptif, semakin panjang jam kerja per hari, semakin besar potensi
berkurangnya waktu untuk aktivitas pribadi.

3. Hasil Analisis Regresi Logistik (Logit)
a. Hasil Estimasi Model Regresi Logit

Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh jenis kelamin , tekanan
finansial , fleksibilitas kerja , jaminan sosial dan jam kerja terhadap Work Life Balance .
Variabel dependen dikategorikan menjadi 0 = tidak seimbang dan 1 = seimbang. Jumlah
observasi dalam model ini sebanyak 99 responden.

Tabel 7 Hasil Estimasi Regresi Logistik

coin|gaazi0g (04342171 02179068 |-1,66|0,006 |31 02055~
;ﬁ';ﬁ:g; -2.18e-08  [1,0000000 |1,14e-08 |-1,92|0,055 128888888’
Eéfr:ib""as 1632937 |0,1953550 |0,1220289 |-2,61(0,009 | '212270
iﬁ:;?a” 1.676565 |5,3471570 |4,4020330 2,04 (0,042 ;ggiggg’
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_ 0,734102 —

Jam kerja  [-0.1298502 (0,8782270 [0,0803221 |-1,42 (0,156 1,050648
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_cons 2.027325 |7,5937460 {8,5769240 |1,79 0,073 69,48075

Sumber: ( Hasil pengolahan data menggunakan Stata 17 )
Statistik model yang diperoleh adalah sebagai berikut:
e Number of obs = 99
LR chi?(5) = 20,87
Prob > chiz = 0,0009
Log likelihood = -54,456068
Pseudo R? =0,1608
Nilai LR chi? sebesar 20,87 dengan Prob > chi? sebesar 0,0009 (< 0,05) menunjukkan

bahwa secara simultan variabel independen dalam model berpengaruh terhadap Work Life
Balance. Dengan demikian, model regresi logistik yang digunakan signifikan secara statistik.

Nilai Log Likelihood sebesar -54,456068 menunjukkan tingkat kecocokan model
terhadap data, sedangkan nilai Pseudo R2 sebesar 0,1608 mengindikasikan bahwa model
mampu menjelaskan sekitar 16,08% variasi probabilitas terjadinya Work Life Balance.

Berdasarkan nilai signifikansi masing-masing variabel pada tingkat kepercayaan 95%
(o = 0,05), diperoleh bahwa variabel fleksibilitas kerja (p = 0,009) dan jaminan sosial (p =
0,042) berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance. Sementara itu, variabel jenis
kelamin (p = 0,096), tekanan finansial (p = 0,055), dan jam kerja (p = 0,156) tidak
berpengaruh signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
b. Pengujian Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Tabel 8 Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Jumlah Observasi 99
LR chi2 (5) 20,87
Prob > chi? 0,0009
Log Likelihood -54.,456
Pseudo R2 0,1608
Hosmer—Lemeshow chi? (8) 7,55
Prob > chiz (H-L) 0,4791

Sumber: ( Hasil pengolahan data menggunakan Stata 17 )

Pengujian kelayakan model dilakukan untuk menilai apakah model regresi logistik yang
digunakan telah sesuai dengan data penelitian. Evaluasi kelayakan model dilakukan melalui
uji Likelihood Ratio (LR) dan uji Hosmer Lemeshow.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik, diperoleh nilai LR chi?(5) sebesar 20,87
dengan Prob > chi? sebesar 0,0009. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
5% (0,05) menunjukkan bahwa model secara simultan signifikan. Artinya, variabel
independen yang terdiri dari jenis kelamin, tekanan finansial, fleksibilitas kerja, kepemilikan
jaminan sosial, dan jam kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Work Life Balance.

Selain itu, pengujian menggunakan Hosmer Lemeshow test menghasilkan nilai chi?(8)
sebesar 7,55 dengan Prob > chi? sebesar 0,4791. Karena nilai probabilitas lebih besar dari
0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi model
dengan nilai observasi. Dengan demikian, model regresi logistik yang digunakan dapat
dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dalam penelitian ini.
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c. Koefisien Determinasi (Pseudo R-Square)

Koefisien determinasi dalam regresi logistik tidak menggunakan nilai R? seperti pada
regresi linear, melainkan menggunakan ukuran yang dikenal sebagai Pseudo R Square. Nilai
ini digunakan untuk melihat seberapa besar peningkatan kecocokan model yang memuat
variabel independen dibandingkan dengan model tanpa variabel independen (model null).

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Stata 17, diperoleh nilai Pseudo R?
sebesar 0,1608. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi logistik yang memuat
variabel jenis kelamin, tekanan finansial, fleksibilitas kerja, kepemilikan jaminan (Jaminan
sosial) sosial, dan jam kerja mampu meningkatkan kemampuan prediksi model sebesar
16,08% dibandingkan dengan model tanpa variabel independen.

Perlu ditegaskan bahwa nilai Pseudo R? pada regresi logistik tidak diinterpretasikan
sebagai proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan secara langsung oleh
variabel independen, sebagaimana pada regresi linear. Oleh karena itu, nilai 0,1608 tidak
berarti bahwa 16,08% variasi Work Life Balance dijelaskan oleh variabel penelitian,
melainkan menunjukkan adanya perbaikan kecocokan model setelah variabel independen
dimasukkan ke dalam model.

Dengan demikian, meskipun nilai Pseudo R? tidak tergolong tinggi, model yang
digunakan dalam penelitian ini telah menunjukkan peningkatan kecocokan yang memadai dan
dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

d. Hasil Uji Signifikansi Parsial

Uji signifikansi parsial (Uji Wald) bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen, yaitu Work
Life Balance. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai P>|z| pada output regresi logistik.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari
0,05, maka variabel tersebut dinyatakan berpengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik, diperoleh nilai signifikansi masing-masing
variabel sebagai berikut :

Tabel 9 Hasil (Parsial) Model Regresi Logistik

Jenis Kelamin -1,66 | 0,096 Tidak signifikan
Tekanan Finansial -1,92 | 0,055 Tidak signifikan
Fleksibilitas Kerja -2,61 | 0,009 Signifikan
Jaminan Sosial 2,04 | 0,042 Signifikan
Jam Kerja -1,42 | 0,156 Tidak signifikan

Sumber: (17, n.d.)

1. [Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil uji parsial pada model regresi logistik, diperoleh temuan mengenai
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Work Life Balance secara individual
setelah seluruh variabel dimasukkan secara simultan dalam model. Pengujian ini dilakukan
untuk melihat apakah setiap variabel memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan
perubahan probabilitas terjadinya Work Life Balance, dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5 persen (o = 0,05). Hasil estimasi menunjukkan adanya perbedaan
tingkat signifikansi antar variabel, di mana sebagian variabel terbukti berpengaruh secara
statistik, sementara sebagian lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam
model.

1. Jenis Kelamin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,096 (> 0,05), sehingga secara
statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dalam
penelitian ini belum mampu menjelaskan perbedaan peluang tercapainya Work Life
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Balance. Dengan kata lain, pengaruh jenis kelamin cenderung melemah ketika dianalisis
secara simultan bersama tekanan finansial, fleksibilitas kerja, jaminan sosial, dan jam
kerja.

2. Tekanan Finansial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,055 (> 0,05). Pada tingkat
signifikansi 5%, variabel ini tidak berpengaruh signifikan. Namun demikian, nilainya
sangat mendekati batas kritis 0,05, sehingga secara statistik dapat dikategorikan sebagai
signifikan marginal pada tingkat signifikansi 10%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
tekanan finansial berpotensi memengaruhi Work Life Balance, tetapi kekuatan
pengaruhnya tidak cukup konsisten dalam model penuh.

3. Fleksibilitas Kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009 (< 0,05), sehingga
berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance. Artinya, terdapat bukti empiris
bahwa fleksibilitas kerja merupakan salah satu faktor yang secara nyata memengaruhi
peluang tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.
Variabel ini tetap signifikan meskipun diuji bersama variabel lainnya, sehingga dapat
dikatakan memiliki kontribusi yang relatif kuat dalam model.

4. Jaminan Sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,042 (< 0,05), yang berarti
berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemilikan jaminan sosial memberikan peran penting dalam meningkatkan peluang
tercapainya keseimbangan hidup responden. Secara statistik, variabel ini terbukti tetap
relevan dalam model simultan.

5. Jam Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,156 (> 0,05), sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance dalam model ini. Meskipun secara
teoritis jam kerja sering diasumsikan memengaruhi keseimbangan hidup, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dikontrol oleh variabel lain, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat secara statistik.

e. Interpretasi Odds Ratio
Tabel 10 Odds Ratio

Jenis kelamin 0,4342171
Tekanan finansial 1,0000000
Fleksibilitas kerja 0,1953550
Jaminan sosial 5,3471570
Jam kerja 0,8782270
~cons 7,5937460

Sumber:( Hasil pengolahan data menggunakan Stata 17 )

Interpretasi odds ratio (OR) dilakukan untuk mengetahui besarnya perubahan peluang
(odds) terjadinya Work Life Balance akibat perubahan masing-masing variabel independen
dalam model regresi logistik. Nilai OR diperoleh dari eksponensial koefisien regresi (") dan
menunjukkan arah serta kekuatan pengaruh variabel terhadap variabel dependen, dengan
asumsi variabel lain konstan (ceteris paribus).

Nilai OR > 1 menunjukkan peningkatan peluang terjadinya worklife balance, sedangkan
OR < 1 menunjukkan penurunan peluang. Adapun OR yang mendekati 1 mengindikasikan
bahwa pengaruh variabel tersebut relatif kecil atau tidak berarti secara praktis, sehingga
interpretasinya juga perlu mempertimbangkan nilai signifikansi statistiknya.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik pada Tabel 4.6, diperoleh nilai odds ratio
sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin

Nilai odds ratio variabel jenis kelamin sebesar 0,434. Hal ini menunjukkan bahwa

responden dengan kategori laki-laki (1) memiliki peluang mencapai Work Life Balance
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sebesar 0,434 kali dibandingkan perempuan (0), dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai odds
ratio yang lebih kecil dari satu menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki peluang
lebih rendah dalam mencapai Work Life Balance dibandingkan perempuan. Namun demikian,
karena nilai probabilitas variabel ini lebih besar dari 0,05, maka secara statistik pengaruhnya
tidak signifikan.

2. Tekanan Finansial

Nilai odds ratio variabel tekanan finansial mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan pada nominal tekanan finansial tidak memberikan perubahan peluang yang berarti
terhadap terjadinya Work Life Balance. Secara statistik, variabel ini juga tidak signifikan pada
tingkat signifikansi 5 persen, sehingga tidak dapat disimpulkan memiliki pengaruh yang kuat
dalam model.

3. Fleksibilitas Kerja

Nilai odds ratio variabel fleksibilitas kerja sebesar 0,195. Hal ini menunjukkan bahwa
responden pada kategori fleksibilitas kerja tertentu (0) memiliki peluang mencapai Work Life
Balance sebesar 0,195 kali dibandingkan kategori referensi (1), dengan asumsi variabel lain
konstan. Nilai ini menunjukkan adanya penurunan peluang terjadinya Work Life Balance
pada kategori tersebut. Variabel fleksibilitas kerja terbukti signifikan secara statistik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap Work Life Balance.

4. Kepemilikan Jaminan Sosial

Nilai odds ratio variabel kepemilikan jaminan sosial sebesar 5,347. Hal ini menunjukkan
bahwa responden yang memiliki jaminan sosial memiliki peluang mencapai Work Life
Balance sebesar 5,347 kali lebih besar dibandingkan responden yang tidak memiliki jaminan
sosial, dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel ini signifikan pada tingkat signifikansi
5 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan jaminan sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Work Life Balance.

5. Jam Kerja

Nilai odds ratio variabel jam kerja sebesar 0,878. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu jam kerja per hari cenderung menurunkan peluang terjadinya Work Life
Balance. Namun demikian, karena nilai probabilitas variabel ini lebih besar dari 0,05, maka
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik dalam model regresi logistik yang digunakan.
Pembahasan
1. Analisis Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Work Life Balance

Dalam perspektif teori Labor Leisure Choice yang dikemukakan oleh Borjas (2016),
setiap individu dihadapkan pada keputusan dalam mengalokasikan waktu yang terbatas antara
aktivitas kerja (labor) dan waktu luang (leisure). Individu berusaha memaksimalkan utilitas
dengan menentukan kombinasi optimal antara bekerja untuk memperoleh pendapatan dan
menikmati waktu luang untuk kebutuhan pribadi. Perbedaan karakteristik individu, termasuk
jenis kelamin, berpotensi memengaruhi preferensi dalam mengalokasikan waktu antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Dalam konteks Work Life Balance, keputusan individu dalam membagi waktu antara
pekerjaan dan aktivitas di luar pekerjaan mencerminkan keseimbangan antara labor dan
leisure. Oleh karena itu, secara teoritis perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi preferensi
individu dalam menentukan proporsi waktu yang dialokasikan untuk bekerja maupun
menikmati waktu luang, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat Work Life Balance.
Berdasarkan kerangka teori tersebut, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa jenis
kelamin diduga berpengaruh terhadap Work Life Balance pada karyawan Generasi Z di Kota
Mataram.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik biner pada model simultan, variabel jenis
kelamin memiliki nilai odds ratio sebesar 0,434 dengan nilai signifikansi ( p value ) sebesar
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0,096. Nilai odds ratio yang lebih kecil dari satu menunjukkan bahwa responden laki-laki
memiliki peluang lebih rendah untuk mencapai kondisi Work Life Balance dibandingkan
responden perempuan dengan asumsi variabel lain dalam model berada dalam kondisi konstan
(ceteris paribus). Namun demikian, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka secara
statistik variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap
Work Life Balance tidak dapat diterima.

Tidak signifikannya pengaruh jenis kelamin terhadap Work Life Balance dalam
penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori Labor Leisure Choice. Teori tersebut
menekankan bahwa keputusan individu dalam mengalokasikan waktu antara labor dan leisure
lebih dipengaruhi oleh preferensi individu terhadap waktu luang dan manfaat ekonomi dari
bekerja, dibandingkan dengan karakteristik demografis semata. Dalam konteks karyawan
Generasi Z, baik laki-laki maupun perempuan cenderung memiliki preferensi yang relatif
serupa terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini menyebabkan
perbedaan jenis kelamin tidak secara signifikan memengaruhi keputusan individu dalam
mengatur proporsi waktu antara aktivitas kerja dan waktu luang.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak selalu menjadi faktor yang menentukan dalam
mencapai Work Life Balance. Penelitian yang dilakukan oleh Wilson (2014) menemukan
bahwa tingkat kepuasan Work Life Balance antara laki-laki dan perempuan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, meskipun terdapat variasi dalam
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan tersebut.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Howlett (2019) mengenai keseimbangan
kehidupan kerja pada pustakawan akademik menunjukkan bahwa faktor seperti jam kerja dan
pengalaman kerja memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap Work Life Balance
dibandingkan dengan perbedaan gender.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Chenny & Saragih (2025) juga menemukan bahwa
gender tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hubungan antara fleksibilitas kerja dan
Work Life Balance, sehingga manfaat fleksibilitas kerja terhadap keseimbangan kehidupan
kerja dirasakan relatif sama oleh laki-laki maupun perempuan.

Dengan demikian, beberapa temuan penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini
bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat Work Life
Balance, sehingga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi lebih dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kondisi pekerjaan, fleksibilitas waktu kerja, serta preferensi individu
dalam mengalokasikan waktu antara aktivitas kerja dan waktu luang.

2. Analisis Pengaruh Tekanan Finansial terhadap Work Life Balance

Dalam kerangka teori Labour Leisure Choice yang dijelaskan oleh Borjas (2016), setiap
individu memiliki keterbatasan waktu yang harus dialokasikan antara kegiatan bekerja (labor)
dan waktu luang (leisure). Individu akan berupaya mencapai tingkat utilitas maksimum
dengan menentukan proporsi waktu yang optimal antara aktivitas produktif yang
menghasilkan pendapatan dan aktivitas non pekerjaan yang memberikan kepuasan pribadi.
Keputusan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh preferensi individu terhadap waktu luang,
tetapi juga oleh kondisi ekonomi yang dihadapi, termasuk tekanan finansial.

Tekanan finansial merupakan kondisi ketika individu menghadapi tuntutan ekonomi
yang relatif tinggi, seperti kewajiban pembayaran hutang, cicilan, maupun kebutuhan hidup
lainnya. Kondisi ini dapat mendorong individu untuk meningkatkan intensitas kerja guna
memperoleh pendapatan yang lebih besar. Peningkatan waktu yang dialokasikan untuk
bekerja berpotensi mengurangi waktu yang tersedia untuk kegiatan di luar pekerjaan, seperti
aktivitas sosial, rekreasi, maupun istirahat. Oleh karena itu, secara konseptual tekanan
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finansial dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis
bahwa tekanan finansial diduga berpengaruh terhadap Work Life Balance pada karyawan
Generasi Z di Kota Mataram.

Hasil estimasi menggunakan regresi logistik biner pada model simultan menunjukkan
bahwa variabel tekanan finansial memiliki nilai odds ratio sebesar 1 dengan nilai z sebesar -
1,92 serta tingkat signifikansi (p value) sebesar 0,055. Nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05 menunjukkan bahwa secara statistik tekanan finansial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Work Life Balance. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
tekanan finansial berpengaruh terhadap Work Life Balance tidak dapat diterima.

Nilai odds ratio yang mendekati angka satu mengindikasikan bahwa perubahan pada
tingkat tekanan finansial tidak memberikan perubahan peluang yang berarti terhadap
kemungkinan responden untuk mencapai kondisi Work Life Balance, dengan asumsi variabel
lain dalam model tetap konstan (ceteris paribus). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
maupun penurunan tekanan finansial tidak secara langsung memengaruhi probabilitas
tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Tidak ditemukannya pengaruh signifikan tekanan finansial terhadap Work Life Balance
dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden penelitian. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif, sebagian besar responden memiliki tingkat tekanan finansial yang
relatif rendah. Hal ini terlihat dari nilai median tekanan finansial yang berada pada angka nol,
yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden tidak memiliki kewajiban hutang atau
cicilan. Kondisi tersebut menyebabkan variasi tekanan finansial antar responden menjadi
terbatas sehingga variabel ini tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk menjelaskan variasi
Work Life Balance secara statistik dalam model regresi.

Selain itu, karakteristik Generasi Z yang menjadi responden dalam penelitian ini juga
dapat memengaruhi hasil tersebut. Banyak karyawan Generasi Z yang masih berada pada
tahap awal karier sehingga belum memiliki tanggungan finansial yang besar. Dengan
demikian, tekanan finansial belum menjadi faktor utama yang memengaruhi pengelolaan
waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa tekanan finansial tidak selalu menjadi determinan utama dalam pencapaian Work Life
Balance. Penelitian yang dilakukan oleh J. Kim & Garman (2003) menemukan bahwa tekanan
finansial lebih banyak berkaitan dengan peningkatan stres psikologis pekerja dibandingkan
dengan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi secara langsung.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Vosloo et al. (2014) menunjukkan bahwa
dampak tekanan finansial terhadap kesejahteraan pekerja sering kali dipengaruhi oleh faktor
lain seperti dukungan organisasi, kepuasan kerja, serta kontrol terhadap waktu kerja. Faktor-
faktor tersebut dapat mengurangi dampak tekanan ekonomi terhadap keseimbangan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tekanan finansial bukan
merupakan faktor yang secara langsung menentukan tingkat Work Life Balance pada
karyawan Generasi Z di Kota Mataram. Keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor yang berkaitan dengan kondisi pekerjaan,
seperti fleksibilitas kerja, pengaturan jam kerja, serta dukungan organisasi terhadap
kesejahteraan karyawan.

3. Analisis Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Work Life Balance

Dalam perspektif teori Labour Leisure Choice yang dikemukakan oleh Borjas (2016),

setiap individu dihadapkan pada keterbatasan waktu sehingga harus menentukan bagaimana
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waktu tersebut dialokasikan antara aktivitas bekerja (labor) dan waktu luang (leisure).
Individu akan berusaha memaksimalkan utilitas dengan memilih kombinasi optimal antara
pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan dan waktu luang yang dapat digunakan untuk
kebutuhan pribadi. Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor ekonomi
maupun kondisi pekerjaan yang dihadapi oleh individu.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan alokasi waktu tersebut adalah
fleksibilitas kerja. Fleksibilitas kerja memberikan keleluasaan bagi individu untuk mengatur
waktu, tempat, maupun cara penyelesaian pekerjaan sehingga memungkinkan penyesuaian
antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan kehidupan pribadi. Dalam konteks teori Labour
Leisure Choice, fleksibilitas kerja dapat memperluas pilihan individu dalam mengalokasikan
waktu antara aktivitas kerja dan waktu luang, sehingga individu memiliki peluang yang lebih
besar untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Fleksibilitas kerja disini dipahami sebagai kebebasan karyawan dalam menentukan
lokasi pelaksanaan pekerjaan, seperti bekerja dari rumah (Work From Home) atau dari kantor.
Fleksibilitas lokasi kerja ini menjadi mekanisme yang dapat membantu karyawan mengatur
aktivitas pekerjaan dan kehidupan pribadi secara lebih efisien. Ketika karyawan memiliki
kesempatan untuk bekerja dari rumah atau dari lokasi di luar kantor, waktu yang biasanya
digunakan untuk perjalanan menuju tempat kerja dapat dialokasikan untuk kebutuhan pribadi,
keluarga, maupun aktivitas non-pekerjaan lainnya.

Bagi karyawan Generasi Z yang cenderung menghargai keseimbangan antara kehidupan
profesional dan kehidupan pribadi, fleksibilitas lokasi kerja menjadi salah satu faktor yang
dapat mendukung tercapainya Work Life Balance. Kemampuan untuk bekerja dari rumah atau
dari lokasi lain memungkinkan individu memiliki kontrol yang lebih besar terhadap
pengelolaan waktu serta aktivitas sehari-hari. Sebaliknya, sistem kerja yang mengharuskan
karyawan untuk selalu bekerja dari kantor dapat membatasi fleksibilitas dalam mengatur
waktu dan aktivitas di luar pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa
fleksibilitas kerja, yang ditunjukkan oleh kemungkinan bekerja dari rumah atau tidak harus
selalu bekerja dari kantor, diduga berpengaruh terhadap Work Life Balance karyawan
Generasi Z di Kota Mataram.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik biner pada model simultan, variabel
fleksibilitas kerja memiliki nilai odds ratio sebesar 0,195355 dengan nilai z sebesar —2,61 dan
tingkat signifikansi (p value) sebesar 0,009. Karena nilai p value lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5 persen (o = 0,05), maka secara statistik fleksibilitas kerja berpengaruh
signifikan terhadap Work Life Balance. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap Work Life Balance dapat diterima.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Labor Leisure Choice. Dalam kerangka teori
tersebut, waktu merupakan sumber daya yang terbatas sehingga individu harus menentukan
bagaimana membagi waktu antara aktivitas kerja dan aktivitas non-kerja untuk
memaksimalkan utilitas. Sistem kerja yang fleksibel memberikan keleluasaan bagi individu
untuk menyesuaikan jadwal dan lokasi kerja sehingga memungkinkan pengalokasian waktu
yang lebih optimal antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sebaliknya, sistem kerja yang
kaku dan mengharuskan kehadiran penuh di kantor dapat mengurangi fleksibilitas individu
dalam mengatur waktu luang, sehingga mempersempit ruang bagi aktivitas di luar pekerjaan.

Dalam konteks karyawan Generasi Z di Kota Mataram, fleksibilitas kerja menjadi faktor
penting dalam mendukung terciptanya Work Life Balance. Generasi ini dikenal memiliki
preferensi yang lebih kuat terhadap kualitas hidup, kesehatan mental, serta keseimbangan
antara kehidupan profesional dan personal. Oleh karena itu, adanya kebijakan kerja yang
memungkinkan fleksibilitas lokasi maupun waktu kerja dapat membantu individu mengelola
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tanggung jawab pekerjaan tanpa mengorbankan kehidupan pribadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satwika (2024) yang
meneliti hubungan antara fleksibilitas kerja, Work Life Balance, dan burnout pada karyawan
di Indonesia. Penelitian tersebut menemukan bahwa fleksibilitas kerja memiliki hubungan
dengan Work Life Balance, di mana tingkat fleksibilitas kerja yang lebih baik dapat
membantu karyawan mengurangi kelelahan kerja dan meningkatkan keseimbangan antara
kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan adanya fleksibilitas dalam sistem kerja,
karyawan memiliki kesempatan untuk mengelola waktu kerja dan aktivitas pribadi secara
lebih efektif sehingga konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat diminimalkan.

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Sofyan & Elmi (2024) pada karyawan konsultan di DKI Jakarta. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan
terciptanya Work Life Balance serta berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Fleksibilitas kerja memungkinkan karyawan memiliki kebebasan yang lebih besar
dalam menentukan cara dan tempat bekerja, sehingga membantu mereka menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi.

Dengan demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung tercapainya Work Life Balance,
karena memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengatur waktu dan aktivitas kerja
secara lebih fleksibel sehingga konflik antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
diminimalkan.

4. Analisis Pengaruh Jaminan Sosial terhadap Work Life Balance

Dalam perspektif teori Labour Leisure Choice yang dikemukakan oleh Borjas (2016),
setiap individu dihadapkan pada keterbatasan waktu sehingga harus menentukan bagaimana
waktu tersebut dialokasikan antara aktivitas bekerja (labor) dan waktu luang (leisure).
Individu akan berusaha memaksimalkan utilitas dengan memilih kombinasi optimal antara
pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan dan waktu luang yang dapat digunakan untuk
kebutuhan pribadi. Keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor ekonomi
maupun kondisi pekerjaan yang dihadapi oleh individu.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan alokasi waktu tersebut adalah
jaminan sosial yang diterima oleh karyawan. Jaminan sosial merupakan bentuk perlindungan
yang diberikan kepada pekerja untuk menghadapi berbagai risiko sosial seperti sakit,
kecelakaan kerja, kehilangan pendapatan, maupun masa pensiun. Keberadaan jaminan sosial
tidak hanya memberikan perlindungan ekonomi bagi pekerja, tetapi juga dapat meningkatkan
rasa aman dan kesejahteraan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Dalam kerangka teori Labour Leisure Choice, jaminan sosial dapat memengaruhi
keputusan individu dalam mengalokasikan waktu antara aktivitas kerja dan aktivitas non-
kerja. Ketika pekerja memiliki perlindungan sosial yang memadai, mereka cenderung
memiliki rasa aman terhadap berbagai risiko yang mungkin terjadi di masa depan. Rasa aman
tersebut dapat mengurangi tekanan ekonomi maupun psikologis sehingga individu dapat lebih
fokus dalam menjalankan pekerjaan tanpa harus mengorbankan kehidupan pribadi.

Jaminan sosial dalam penelitian ini dipahami sebagai perlindungan yang diberikan
kepada karyawan melalui program seperti jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja,
maupun bentuk perlindungan sosial lainnya yang bertujuan untuk menjamin kesejahteraan
pekerja. Keberadaan jaminan sosial dapat membantu pekerja dalam menghadapi berbagai
risiko yang berkaitan dengan pekerjaan dan kehidupan sehari-hari sehingga memungkinkan
terciptanya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa jaminan
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sosial diduga berpengaruh terhadap Work Life Balance karyawan Generasi Z di Kota
Mataram.

Berdasarkan hasil estimasi regresi logistik biner pada model simultan, variabel jaminan
sosial memiliki nilai odds ratio sebesar 5,347157 dengan nilai z sebesar 2,04 dan tingkat
signifikansi (p value) sebesar 0,042. Karena nilai p value lebih kecil dari tingkat signifikansi
5 persen (o = 0,05), maka secara statistik jaminan sosial berpengaruh signifikan terhadap
Work Life Balance. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jaminan sosial
berpengaruh terhadap Work Life Balance dapat diterima.

Nilai odds ratio sebesar 5,347 menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki jaminan
sosial memiliki peluang sekitar 5,3 kali lebih besar untuk memiliki kondisi Work Life Balance
dibandingkan dengan karyawan yang tidak memiliki jaminan sosial, dengan asumsi variabel
lain dianggap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan jaminan sosial merupakan
faktor yang cukup penting dalam mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Labour Leisure Choice. Dalam teori tersebut
dijelaskan bahwa individu akan berusaha memaksimalkan utilitas dengan mempertimbangkan
alokasi waktu antara pekerjaan dan aktivitas non pekerjaan. Ketika pekerja memiliki jaminan
sosial yang memadai, mereka cenderung memiliki tingkat keamanan ekonomi yang lebih
tinggi sehingga kekhawatiran terhadap risiko kesehatan maupun ketidakpastian ekonomi di
masa depan dapat berkurang. Kondisi ini memungkinkan pekerja untuk mengalokasikan
waktu dan energi secara lebih optimal antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Dalam konteks karyawan Generasi Z di Kota Mataram, keberadaan jaminan sosial
menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya Work Life Balance. Generasi
ini dikenal memiliki perhatian yang cukup besar terhadap kesejahteraan, stabilitas kerja, serta
kesehatan mental. Oleh karena itu, adanya perlindungan sosial seperti jaminan kesehatan
maupun jaminan ketenagakerjaan dapat memberikan rasa aman bagi karyawan sehingga
mereka dapat menjalankan aktivitas pekerjaan tanpa mengalami tekanan berlebih terkait
risiko sosial yang mungkin terjadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibafiez et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa sistem perlindungan sosial yang baik dapat membantu pekerja
dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi karena memberikan
jaminan terhadap berbagai risiko sosial yang dihadapi oleh pekerja.

Penelitian lain yang mendukung temuan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Stanley & Sebastine (2023) yang menemukan bahwa dukungan sosial dan perlindungan
kesejahteraan pekerja memiliki hubungan positif dengan Work Life Balance. Perlindungan
sosial yang memadai dapat membantu mengurangi tekanan kerja serta meningkatkan
kesejahteraan psikologis pekerja sehingga konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dapat diminimalkan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Al-Harthy et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa program kesejahteraan pekerja, termasuk kompensasi dan perlindungan sosial,
memiliki hubungan dengan peningkatan Work Life Balance serta kepuasan kerja karyawan.
Ketika pekerja memperoleh perlindungan sosial yang memadai, mereka cenderung memiliki
tingkat keamanan dan kenyamanan kerja yang lebih tinggi sehingga mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jaminan sosial merupakan
faktor penting yang dapat mendukung tercapainya Work Life Balance pada karyawan
Generasi Z di Kota Mataram. Keberadaan jaminan sosial memberikan perlindungan dan rasa
aman bagi pekerja sehingga mereka dapat mengelola tanggung jawab pekerjaan dan
kehidupan pribadi secara lebih seimbang.
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5. Analisis Pengaruh Jam Kerja terhadap Work Life Balance

Dalam sudut pandang teori Labour Leisure Choice yang dikemukakan oleh Borjas
(2016), individu memiliki keterbatasan waktu yang harus dialokasikan antara aktivitas bekerja
(labor) dan waktu luang (leisure). Individu berusaha mencapai tingkat utilitas maksimum
dengan menentukan kombinasi waktu yang optimal antara pekerjaan yang menghasilkan
pendapatan dan aktivitas non pekerjaan yang memberikan kepuasan pribadi. Salah satu faktor
yang sangat memengaruhi alokasi waktu tersebut adalah durasi jam kerja yang dijalani oleh
individu.

Jam kerja merupakan jumlah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk melaksanakan
aktivitas pekerjaan dalam periode tertentu, yang dalam penelitian ini diukur berdasarkan rata-
rata jumlah jam kerja per hari yang dijalani oleh responden. Durasi kerja yang terlalu panjang
dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk kegiatan lain di luar pekerjaan seperti istirahat,
interaksi sosial, aktivitas keluarga, maupun rekreasi. Oleh karena itu, secara konseptual jam
kerja sering dikaitkan dengan kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (Work Life Balance).

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis
bahwa jam kerja diduga berpengaruh terhadap Work Life Balance pada karyawan Generasi Z
di Kota Mataram.

Hasil estimasi menggunakan regresi logistik biner menunjukkan bahwa variabel jam
kerja memiliki nilai odds ratio sebesar 0,8782270 dengan nilai z sebesar -1,42 serta tingkat
signifikansi (p value) sebesar 0,156. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa secara statistik variabel jam kerja tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Work Life Balance pada karyawan Generasi Z di Kota Mataram. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh terhadap Work Life
Balance tidak dapat diterima.

Nilai odds ratio yang lebih kecil dari satu menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
jam kerja per hari cenderung menurunkan peluang tercapainya Work Life Balance. Namun
demikian, karena nilai probabilitasnya tidak signifikan secara statistik, maka pengaruh
tersebut tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi Work Life Balance dalam model
penelitian ini dengan asumsi variabel lain dalam kondisi tetap (ceteris paribus).

Tidak ditemukannya pengaruh signifikan jam kerja terhadap Work Life Balance dalam
penelitian ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden yang sebagian besar masih berada
pada tahap awal Kkarier. Pada fase ini, banyak karyawan Generasi Z yang masih memiliki
tingkat tanggung jawab keluarga yang relatif rendah sehingga durasi kerja yang lebih panjang
belum sepenuhnya mengganggu kehidupan pribadi mereka. Selain itu, sebagian responden
juga memiliki fleksibilitas dalam mengelola aktivitas di luar pekerjaan sehingga mampu
menyesuaikan waktu kerja dengan kebutuhan pribadi.

Temuan penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh variasi jam kerja antar responden
yang cukup beragam. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata jam kerja responden
adalah sekitar 9,21 jam per hari, dengan variasi yang cukup tinggi antara responden. Variasi
ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat responden yang memiliki jam kerja panjang,
sebagian responden lainnya masih bekerja dalam durasi yang relatif normal sehingga
dampaknya terhadap Work Life Balance tidak terlalu terlihat secara statistik.

Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa pandangan akademik yang menyatakan
bahwa durasi jam kerja tidak selalu menjadi faktor utama dalam menentukan keseimbangan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Allen (2011) menjelaskan bahwa Work Life Balance
tidak hanya ditentukan oleh banyaknya waktu yang dihabiskan untuk bekerja, tetapi lebih
dipengaruhi oleh sejauh mana individu mampu mengelola tuntutan peran pekerjaan dan
kehidupan pribadi secara efektif. Dengan kata lain, individu yang memiliki kemampuan
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pengelolaan waktu dan kontrol terhadap pekerjaannya tetap dapat mencapai keseimbangan
meskipun memiliki jam kerja yang relatif panjang.

Selain itu, menurut teori boundary management yang dijelaskan oleh Kossek & Lautsch
(2012), keseimbangan kehidupan kerja dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam
mengatur batas antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi. Individu yang mampu
mengelola batasan tersebut dengan baik dapat meminimalkan konflik peran, sehingga jam
kerja yang lebih panjang tidak selalu menimbulkan ketidakseimbangan kehidupan kerja.

Clark (2000) melalui Work Family Border Theory juga menyatakan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dipengaruhi oleh fleksibilitas dan
permeabilitas batas antara domain kerja dan kehidupan keluarga. Apabila individu memiliki
fleksibilitas dalam mengatur aktivitas pekerjaan dan kehidupan pribadinya, maka durasi jam
kerja tidak selalu menjadi faktor penentu dalam tercapainya Work Life Balance.

Demikian pula, (Amstad et al., 2011) mengenai konflik kerja dan keluarga menemukan
bahwa variabel psikologis dan organisasi seperti tekanan kerja, dukungan atasan, serta kontrol
terhadap pekerjaan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keseimbangan kehidupan
kerja dibandingkan sekadar jumlah jam kerja.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa durasi jam kerja tidak
selalu secara langsung menentukan tingkat Work Life Balance. Keseimbangan kehidupan
kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti fleksibilitas kerja, kontrol individu terhadap
pekerjaannya, serta kemampuan individu dalam mengelola batas antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi. Oleh karena itu, tidak signifikannya pengaruh jam kerja terhadap Work
Life Balance dalam penelitian ini masih dapat dijelaskan secara teoritis dan empiris.

KESIMPULAN

1. Jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance karyawan
Generasi Z di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan pada generasi ini memiliki pola dan preferensi yang relatif sama dalam
mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi ini juga
mengindikasikan bahwa perbedaan peran gender tidak lagi menjadi faktor utama
dalam menentukan Work Life Balance, karena Generasi Z cenderung memiliki
pandangan yang lebih setara terhadap peran kerja dan kehidupan pribadi.

2. Tekanan finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance
karyawan Generasi Z di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
tekanan ekonomi tetap dirasakan, namun tidak secara langsung memengaruhi
kemampuan individu dalam mencapai keseimbangan hidup. Kemungkinan besar
responden masih berada pada tahap awal karier sehingga belum memiliki
tanggungan finansial yang besar, atau mereka lebih memprioritaskan kenyamanan
kerja dan kualitas hidup dibandingkan tekanan ekonomi semata.

3. Fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance karyawan
Generasi Z di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk
mengatur waktu dan pola kerja menjadi faktor penting dalam menciptakan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sistem kerja yang fleksibel
memberikan ruang bagi karyawan untuk mengelola waktu istirahat, aktivitas sosial,
dan kebutuhan pribadi lainnya, sehingga secara langsung meningkatkan kualitas
Work Life Balance.

4. Jaminan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance
karyawan Generasi Z di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perlindungan seperti jaminan kesehatan dan ketenagakerjaan memberikan rasa
aman secara finansial dan psikologis. Dengan adanya rasa aman tersebut, karyawan



Volume 10 No 5 Tahun 2026 | 102

dapat lebih fokus dalam bekerja tanpa dibebani kekhawatiran terhadap risiko
ekonomi, sehingga lebih mudah mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi.

5. Jam Kkerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Life Balance karyawan
Generasi Z di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa panjang atau pendeknya
jam kerja bukan satu-satunya faktor penentu keseimbangan hidup. Work Life
Balance lebih ditentukan oleh bagaimana individu mengelola waktu, fleksibilitas
kerja yang dimiliki, serta batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan
demikian, meskipun jam kerja tinggi, individu tetap dapat mencapai keseimbangan
apabila memiliki kontrol dan fleksibilitas yang baik.

6. Secarasimultan, variabel jenis kelamin, tekanan finansial, fleksibilitas kerja, jaminan
sosial, dan jam kerja berpengaruh terhadap Work Life Balance karyawan Generasi Z
di Kota Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa Work Life Balance merupakan
fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor secara bersama-
sama. Namun demikian, faktor yang paling dominan dalam menentukan Work Life
Balance adalah fleksibilitas kerja dan jaminan sosial, karena keduanya secara
langsung memengaruhi kenyamanan kerja dan rasa aman karyawan.

Saran

1. Saran bagi Perusahaan dan Pemberi Kerja

Perusahaan disarankan untuk menerapkan kebijakan kerja yang lebih fleksibel
sebagai upaya meningkatkan Work Life Balance karyawan Generasi Z. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap Work Life Balance, di mana semakin tinggi tingkat fleksibilitas yang
diberikan, maka semakin baik kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.

Implementasi fleksibilitas kerja dapat dilakukan melalui pengaturan jam kerja
yang lebih adaptif, penerapan sistem kerja hybrid, serta pemberian opsi kerja jarak jauh
pada jenis pekerjaan tertentu yang memungkinkan. Selain itu, perusahaan juga perlu
memperhatikan kejelasan batas antara waktu kerja dan waktu pribadi agar fleksibilitas
yang diberikan tidak justru meningkatkan beban kerja atau mengaburkan batasan
tersebut.

Dengan penerapan kebijakan kerja yang fleksibel dan terstruktur, perusahaan
tidak hanya dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja karyawan, tetapi juga
mendorong peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, serta keberlanjutan kinerja
karyawan Generasi Z.

Selain itu, perusahaan perlu memastikan seluruh karyawan mendapatkan akses
terhadap jaminan sosial secara menyeluruh, seperti BP]JS Kesehatan dan BP]S
Ketenagakerjaan. Penyediaan jaminan sosial tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban
normatif, tetapi juga sebagai instrumen untuk meningkatkan rasa aman dan stabilitas
psikologis karyawan, sehingga dapat mendukung terciptanya Work Life Balance yang
lebih baik.

Perusahaan juga disarankan untuk menetapkan batasan kerja yang jelas, seperti
tidak memberikan pekerjaan di luar jam kerja serta mengurangi tuntutan respons di
luar waktu kerja. Hal ini penting untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi karyawan.

2. Saran bagi Pemerintah Kota Mataram

Pemerintah Kota Mataram disarankan untuk mendorong kebijakan
ketenagakerjaan yang berorientasi pada peningkatan fleksibilitas kerja dan
perlindungan tenaga kerja, khususnya melalui penerapan sistem Work From Home atau
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kerja dari rumah yang terintegrasi dengan jaminan sosial. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dan jaminan sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap Work Life Balance karyawan Generasi Z di Kota Mataram.

Penerapan Work From Home merupakan salah satu bentuk fleksibilitas kerja yang
dapat memberikan keleluasaan bagi karyawan dalam mengatur waktu dan pola kerja,
sehingga mendukung terciptanya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jam kerja tidak
berpengaruh signifikan, sehingga kebijakan yang berfokus pada fleksibilitas seperti
Work From Home menjadi lebih relevan dibandingkan sekadar pengaturan durasi kerja.

Di sisi lain, keberadaan jaminan sosial seperti Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan dan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan tetap menjadi
aspek penting dalam mendukung Work Life Balance, karena memberikan rasa aman
secara finansial dan psikologis bagi pekerja. Oleh karena itu, implementasi kebijakan
Work From Home perlu diiringi dengan perlindungan sosial yang memadai agar
kesejahteraan pekerja tetap terjaga.

Langkah operasional yang dapat dilakukan antara lain:

1. Menyusun regulasi terkait penerapan Work From Home sebagai bagian dari
pengaturan kerja fleksibel

2. Mendorong penerapan sistem kerja gabungan antara kerja dari rumah dan kerja dari
kantor sesuai dengan karakteristik pekerjaan

3. Memastikan pekerja, baik yang bekerja dari rumah maupun dari kantor, tetap
mendapatkan akses jaminan sosial secara menyeluruh

4. Mengawasi batasan kerja dalam sistem Work From Home agar tidak terjadi beban
kerja berlebih

5. Meningkatkan infrastruktur digital untuk mendukung efektivitas kerja jarak jauh

Dengan kebijakan tersebut, pemerintah dapat menciptakan sistem kerja yang lebih
fleksibel, aman, dan adaptif, sehingga mampu meningkatkan Work Life Balance,
kesejahteraan, serta produktivitas karyawan Generasi Z di Kota Mataram.

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
memperdalam analisis menggunakan teori Labour Leisure Choice dari Borjas,
khususnya dalam melihat bagaimana individu menentukan pilihan antara waktu kerja
dan waktu luang dalam mencapai kesejahteraan.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut apakah pencapaian
Work Life Balance benar-benar berdampak pada peningkatan kesejahteraan subjektif
Generasi Z, atau justru menimbulkan trade-off antara pendapatan dan waktu luang.

Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain seperti kepuasan kerja, kesehatan
mental, dan work engagement untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Work Life Balance.
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